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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 

tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Indonesia menyatakan bahwa Usaha 

kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 

perorangan ataupun badan usaha yang bukan merupakan anak industri ataupun agen 

industri yang dipunyai, dikuasai, ataupun menjadi bagian baik langsung ataupun 

tidak langsung dari Usaha Menengah ataupun Usaha Besar yang penuhi standard 

Usaha Kecil sebagai halnya diartikan dalam Undang- Undang (Anton dan Dino, 

2009). 

Keberadaan UKM dalam menunjang perekonomian juga tidak bisa 

diragukan, terbukti dengan terbukanya lowongan pekerjaan yang juga bisa 

menangani pengangguran. Andil besar yang sudah diberikan oleh UKM ini butuh 

dicermati guna meningkatkan serta menjaga eksistensi UKM. Sebab pada faktanya 

UKM ini mempunyai kelemahan yang kerap terjadi pada manajemen keuangan 

serta pelaporan keuangan yang kurang teratur dengan bagus. Banyak pelaku usaha 

yang hadapi permasalahan manajemen keuangan akibatnya menyebabkan usaha 

kehilangan modal serta tidak sanggup meneruskan usahanya. 

Pertumbuhan usaha kecil serta menengah (UKM) dengan gairah 

menaikkan kemandirian secara ekonomi sudah memberikan akibat positif pada 

penguatan perekonomian lokal. Akan tetapi, ada sebagian kasus yang dialami 
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pelaku UKM, salah satunya yakni kurang mempunyai keahlian dalam manajemen 

keuangan usaha. Sebagian pelaku UKM cenderung tidak menerapkan pemisahan 

antara keuangan keluarga serta keuangan usaha. alhasil, kerapkali keuangan usaha 

terpakai buat penuhi keinginan keluarga tiap hari. Pelaku UKM kerapkali merasa 

terkungkung dalam kemampuan mereka mengaplikasikan akuntansi sebab belum 

terbiasa mempraktekkan akuntansi dalam manajemen keuangan usahanya  (Maseko 

dan Manyani, 2011; Lohr, 2012; Aurora, 2013; Turyahebwa et al., 2013; 

Puspitaningtyas, 2015). 

Laporan keuangan sebagai salah satu bagian yang mutlak mesti dimiliki 

oleh UKM jika memiliki rencana melakukan pengembangan usaha kedepannya. 

Laporan keuangan menjadi salah satu syarat bagi pemilik modal dalam melakukan 

investasi atas sebuah usaha ataupun menjadi prsayarat wajib oleh perbankan dalam 

pemberian pinjaman kepada pelaku usaha. Oleh sebab itu perlu adanya kesadaran 

bagi pemilik usaha untuk sudah memulai melakukan pencatatan atas transaksi 

usaha yang dilakukan sehari-hari guna lebih mendisiplinkan dalam pengelolaan 

keuangan dilihat dari aspek pemasukan dan pengeluaran yang dilakukan dalam 

kegiatan usaha.  

Yang terjadi selama ini dalam pengelolaan keuangan di pelaku usaha 

bahwa kebanyakan pelaku usaha tidak melakukan pencatatan baik apa yang 

dikeluarkan dan seberapa banyak dana yang masuk atas proses kegiatan usaha 

tersebut. Pada usaha yang masih tradisional, mereka hanya mengingat saja atas 

kegiatan transaksi yang telah dilakukan. Walaupun dapat dipastikan bahwa apa 

yang merka ingat atas transaksi yang dilakukan itu hampir sama jika dilakukan 
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pencatatan sebagaimana dengan kegiatan akuntansi namun hal tersebut tidak 

sepenuhnya dapat dikatakan baik. Karena usaha yang baik itu jika administrasi 

dalam hal pengelolaan dapat dilihat secara langsung oleh siapapun yang 

membutuhkan informasi tersebut (Ghaniy, 2018). 

Pelaksanaan akuntansi diharapkan sanggup memberikan keputusan yang 

positif guna kelanjutan usaha kedepannya. Dengan penggunaan akuntansi yang 

bagus, pelaku usaha juga bisa mengenali bagaimana kemajuan usahanya. Dalam hal 

pencatatan keuangan, pemerintah sudah memutuskan penyusunan laporan 

keuangan untuk UKM yaitu SAK EMKM (Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro Kecil Menengah). Dengan SAK EMKM maka UKM diharapkan sanggup 

melaksanakan pembukuan akuntansi buat menyediakan laporan keuangan yang 

bertujuan memberikan kemudahan dalam bantuan pembiayaan untuk wiraswasta 

baik itu oleh penanam modal ataupun kreditor. 

Menurut IAI Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan 

Menengah (SAK EMKM) dimaksudkan untuk digunakan oleh entitas mikro kecil 

dan menengah. Entitas mikro kecil menengah ialah entitas tanpa akuntabilitas 

publik yang berarti yang penuhi defenisi dan standard usaha mikro kecil serta 

Menengah begitu juga dalam diatur dalam peraturan perundang- undangan (UU 20 

tahun 2008) yang berlaku di Indonesia. SAK EMKM merupakan sesuatu standar 

akuntansi yang menata mengenai bagaimana pelaporan keuangan yang pokok untuk 

para pelaku usaha terkhususnya UKM. 

Permasalahan manajemen anggaran serta pelaporan keuangan jadi aspek 

yang menimbulkan kegagalan dalam usaha. Hal ini terjadi sebab kurang nya 
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pemahaman para pelaku usaha dalam pelaporan keuangan yang sesuai serta yang 

sepatutnya. Pelaporan keuangan yang tidak disusun serta ditata dengan bagus serta 

sesuai berakibat pada keputusan usaha yang salah. Tidak hanya minimnya 

pemahaman aspek lain yang menimbulkan tidak terlaksananya pelaporan keuangan 

merupakan pelaku usaha yang tidak sangat menguasai mengenai penyusunan 

laporan keuangan yang betul (Warsono, 2010).  

Sejak dulu hingga saat ini jika berbicara masalah pengelolaan keuangan 

sudah pasti didapatkan bahwa pengelolaan keuangan yang ada di setiap pelaku 

usaha masih bercampur antara keuangan individu dan keuangan usaha. Jika hal ini 

dibiarkan terus, maka akan berdampak tidak baik dalam pengelolaan keuangan 

usaha. Oleh karena itu perlu ada suatu konsensu yang harus segera dilakukan oleh 

para pelaku usaha dalam hal pengelolaan keuangan yang salah satunya adalah  

denga menerapkan praktek atu prinsip akuntansi sebagaimana yang telah diatur 

oleh pemerintah. Dengan dilakukannya penerapan akuntansi dalam sebuah usaha, 

maka akan lebih memudahkan bagi pelaku usaha dalam penyediaan informasi 

mengenai posisi keuangan, arus kas, kemampuan keuangan usaha serta hal lain 

yang dapat berguna dalam pembuatan kebijakan pengambilan keputusan usaha 

yang akan dilakukan oleh pemilik. Menurut Warsono (2010), penanganan kasus 

pengelolaan anggaran pada sesuatu usaha yakni dengan menerapkan akuntansi 

dengan cara baik, serta benar. 

Disaat ini para pelaku UKM masih belum memanfaatkan pencatatan 

akuntansi sebagaimana mestinya pada usaha padahal hakikatnya akuntansi ini amat 

mempengaruhi besar kepada perkembangan usaha mereka. Pelaku usaha yang 
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membutuhkan perkembangan pada usahanya pastinya wajib melaksanakan 

penerapan akuntansi dengan cara baik serta tepat. Permasalahan dalam pengerjaan 

anggaran memanglah permasalahan yang lumayan serius pada pengusaha UKM.  

Berkaitan dengan praktik akuntansi, sebelumnya penulis telah melakukan 

observasi pada Usaha Kecil Menengah (UKM) penampungan ikan Putri Tunggal di 

Desa Malambe. Dimana saat melakukan penelitian ternyata bahwa UKM ini dalam 

pencatatan keuangannya tidak sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM). Saat penulis melakukan observasi  UKM 

yang ada di Desa Malambe khususnya di usaha Penampungan Ikan Putri Tunggal 

hanya melakukan pencatatan pada siapa yang mengambil ikan dan berapa banyak 

uang yang dibayarkan, serta berapa jumlah ikan masuk dan besaran pembayaran 

serta berapa uang yang harus disiapkan dalam melakukan pembelian pada besok 

harinya. Jika pencatatan keuangan seperti ini berlangsung terus menerus, maka 

pengelolaan keuangan yang tidak baik dan tepat akan dapat berdampak pada 

kesalahan pengambilan keputusan akan pula berdampak buruk bagi 

keberlangsungan usaha serta pula pelaku usaha akan kesulitan dalam mencari 

modal tambahan dari pihak lain seperti perbankan dan kreditor lain dalam rangka 

pengembangan usahanya serta permasalahan keuangan lainnya.  

Hal tersebut juga sesuai dengan hasil Wawancara yang penulis lakukan 

kepada pemilik usaha terkait bagaiman pencatatan atas usaha yang dilakukan 

selama ini, dimana beliau mengatan: 

“selama ini setiap ada nelayan yang menjual ikan, saya biasanya 

melakukan penimbangan, dan melakukan pembayaran sesuai dengan jenis 

ikan yang masuk serta berapa berat dari ikan tersebit. Karena biasanya 

harga ikan akan berbeda-beda sesuai dengan jenis ikannya. Untuk 
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pencatatan saya tidak melakukannya. Biasanya setelah dilakukan 

pembelian ikan nelayan saya hanya mengingat berat ikan yang telah masuk 

karena saya sudah hafal berapa perkilo harganya kalau saya jual kembali. 

Pada saat ada penjula ikan datang untuk membeli saya akan memberikan 

harga diatas dari harga yang saya ambil dari nelayan sehingga saya 

berpikir bahwa sudah pasti saya untung dari penjualan ikan yang saya 

lakukan. Untung pencatatan uang saya biasanya kadang melakukannya, 

karena selama ini saya hanya mengingat dan selalu berpikir bahwa saya 

pasti untung dalam penampungan ikan ini”.  

Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian yang akan diteliti 

mengangkat judul “Menelusuri Jejak-Jejak Praktik Akuntansi Pada UKM di 

Kecamatan Ponelo Kepulauan Kabupaten Gorontalo Utara (Studi Kasus 

Usaha Penampungan Ikan Putri Tunggal di Desa Malambe Kecamatan Ponelo 

Kepulauan)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian 

adalah: Bagaimana Jejak Praktik Akuntansi Pada UKM Usaha Penampungan Ikan 

Putri Tunggal di Desa Malambe Kecamatan Ponelo Kepulauan?  

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan sebagai konsep penerapan ilmu akuntansi dan 

praktiknya yang membahas mengenai jejak-jeka praktik akuntansi pada UKM 

Usaha Penampungan Ikan Putri Tunggal di Desa Malambe Kecamatan Ponelo 

Kepulauan. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 
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a. Mengetahui bagaimana laporan keuangan yang dibuat selama ini dan apa saja 

kendala pembuatan laporan keuangan UKM Usaha Penampungan Ikan Putri 

Tunggal di Desa Malambe Kecamatan Ponelo Kepulauan.  

b. Mengetahui bagaimana penerapan akuntansi pada Usaha Penampungan Ikan 

Putri Tunggal di Desa Malambe Kecamatan Ponelo Kepulauan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1) Bagi Penulis, riset ini merupakan suatu kesempatan untuk periset guna 

mempraktikkan wawasan teoristis yang didapat dibangku kuliah, dan guna 

mengembangkan pengetahuan bagi penulis dalam aspek akuntansi 

khususnya Analisis Praktik Akuntansi pada Usaha Kecil Menengah 

(UKM).  

2) Bagi Universitas, riset ini bisa dijadikan bahan pustaka, artikel keilmuan 

serta sebagai rujukan untuk periset lain apabila memiliki keinginan untuk 

meriset Analisis Praktik Akuntansi pada Usaha Kecil Menengah (UKM).  

1.4.2 Manfat Praktis  

1) Hasil riset diharapkan bisa memberikan kontribusi riset pelaku UKM 

dalam penerapan akuntansi sebagai referensi guna mengolah keuangan 

usaha sehingga kelaknya membantu dalam mengatur laporan keuangan 

usaha.  

2) Menyediakan informasi tentang Analisa Praktik Akuntansi pada Usaha 

Kecil Menengah( UKM) serta diharapkan bisa jadi pertimbangan guna 

bisa diimplementasikan kedepannya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

HIPOTESIS 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Konsep Usaha Kecil Menengah (UKM) 

1. Pengertian UKM 

Berdasar pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Pasal 1 bahwa Usaha 

Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dicoba oleh orang 

perorangan ataupun badan usaha yang bukan merupakan anak industri ataupun 

bukan agen industri yang dipunyai, dikuasi, ataupun jadi bagian baik langsung 

ataupun tidak langsung dari Usaha Menengah ataupun Usaha Besar yang penuhi 

standard Usaha Kecil. Sebaliknya Usaha Menengah merupakan usaha ekonomi 

produktif yang berdiri sendiri, yang dicoba oleh orang perorangan ataupun badan 

usaha yang bukan merupakan anak industri ataupun agen industri yang dipunyai, 

dikuasai, ataupun jadi bagian baik langsung ataupun tidak langsung dengan Usaha 

Kecil ataupun Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih ataupun hasil 

perdagangan tahunan. 

2. Karaktersitik UKM 

Secara normal sektor usaha kecil memiliki spesifik seperti: 

1) Sistem permulaan yang relative simpel serta condong tidak mengikuti kaidah 

administrasi pembukuan standar.  

2) Batas yang condong kecil mengingat rivalitas yang amat besar  
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3) Terbatasnya dari sisi modal 

4) Terbatasnya pengalaman pengelolaan perusahaan  

5) Rasio ekonomi yang sangat kecil, akibatnya susah mengharapkan ditekannya 

biaya mencapai titik efisiensi periode panjang. Keahlian penjualan serta 

negoisasi dan diverifikasi pasar yang amat terbatas  

6) Keahlian guna mendapatkan sumber anggaran dari pasar modal kecil, 

mengingat keterbatasan dalam sistem administrasinya (Sunarsih, 2017). 

3. Kriteria UKM 

Usaha Kecil Menengah memiliki kriteria yakni menurut Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2008 sebagai berikut: 

1) Usaha Kecil  

a) Mempunyai nilai kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000 hingga sampai 

dengan yang paling banyak Rp 500.000.000,00 dan tidak termasuk tanah 

serta bangunan yang menjadi lokasi tempat usaha, atau  

b) Mempunyai nilai hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.00 hingga 

sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000.  

2) Usaha Menengah  

a) Mempunyai nilai kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000 hingga sampai 

dengan paling banyak Rp 10.000.000.000, dan tidak termasuk tanah serta 

bangunan yang menjadi lokasi tempat usaha, atau  

b) Mempunyai nilai hasil penjualan lebih dari Rp 2.500.000.000 hingga sampai 

dengan paling banyak Rp 50.000.000.000. 
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4. Kelebihan dan Kelemahan UKM 

1)   Kelebihan  

Beberapa jenis kelebihan yang dimiliki oleh usaha kecil adalah sebagai 

berikut: 

a) Kepemilikan  

Didalam kepemilikan suatu usaha kecil maka administrator industri 

akan mempunyai tugas rangkap serta merangkap sebagai seluruh fungsi 

dari manajerial seperti administrasi, keuangan serta pula marketing. Ini 

merupakan salah satu keunggulan yang hanya dipunyai oleh usaha kecil 

dimana hendak meminimalisir pengeluaran yang hendak dikeluarkan 

buat membayar beragan kewajiban yang diemban kepada pegawai.  

b) Lapangan Kerja  

Salah satu kelebihan lain yang dipunyai oleh usaha kecil yakni 

menunjang dalam menyediakan lapangan kerja yang baru, jasa- jasa 

baru, barangan baru, sumber daya baru serta inovasi terkini. Sebab 

usaha kecil lebih gampang dibentuk serta diatur hingga tidak jarang kita 

banyak mendapatkan beberapa jenis usaha kecil yang makin marak 

akhir- akhir ini. Hal ini pastinya bakal sangat menunjang khususnya 

pemerintah guna menyediakan banyaknya lapangan kerja baru untuk 

para pekerja yang masih belum memperoleh lahan pekerjaan yang 

bagus serta sesuai.  

 

c) Fleksibel  
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Fleksibel juga merupakan salah satu kata yang pas dalam melukiskan 

keunggulan dari usaha kecil ini, dimana contohnya banyak sekali saat 

ini kita jumpai usaha kecil- kecilan ibu rumah tangga. Usaha kecil 

bersifat fleksibel serta mempunyai tatanan fluktuasi dari periode 

pendek akan tetapi sayangnya beberapa banyak usaha kecil tidak 

memilki konsep periode panjang. 

d) Kebebasan  

Usaha kecil mempunyai independensi yang tidak dipunyai oleh usaha 

besar. Dimana pemegang usaha kecil dapat dengan lebih lapang dalam 

memastikan harga atas produksi pelayanan ataupun barang yang 

mereka punyai itu.  

e) Kesederhanaan  

Metode Hukum Usaha kecil hanya memerlukan prosedur hukum 

sederhana guna mendirikannya. Mereka tidak membutuhkan suatu 

bentuk hukum yang kompleks hanya untuk mendirikan suatu badan 

hukum.  

f) Pajak  

Sebagian permasalahan mendirikan suatu usaha pastinya tidak bakal 

jauh melenceng dari tema pembahasan pajak. Dimana suatu usaha yang 

berdiri akan melunasi beberapa pajak serta ini bakal legal lebih ringan 

untuk usaha kecil.  

 

g) Status  
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Serupa halnya pada saat mempelajari cara membuka usaha dengan 

modal kecil maka bakal mengetahui jika status dari usaha kecil 

sehingga anda bakal mengenali bahwa status dari usaha kecil dapat di 

miliki dengan gampang dibanding dengan usaha besar.  

2) Kelemahan  

Berikut beberapa kelemahan dari usaha kecil, yaitu:  

a) Pembagian Kerja  

Seperti yang terjadi, pada cara usaha kecil- kecilan di desa, maka 

pembagian kegiatan yang dipunyai oleh usaha kecil ini tidak nyata serta 

tidak seimbang. Dimana jumlah pegawai yang terbatas itu kadangkala 

kala mesti berupaya lebih keras serta bertugas melampaui batas jam 

kegiatan sebab tidak terdapatnya pembagian pekerjaan yang tertata 

dengan cara spesifik.  

b) Perencanaan Kas  

Terdapatnya kelonggaran dalam perencanaan kas bakal mengakibatkan 

kebutuhan dari modal operasi bakal terus menjadi kabur serta ini 

diakibatkan oleh perencanaan kas yang yang tidak bagus.  

c) Pemasaran Produk  

Sering- kali permasalahan yang mencuat serta jadi salah satu kekurangan 

dari usaha kecil yakni perihal produk yang jarang terjual disebabkan 

persediaan barang produksi dari mereka amatlah besar.  

 

d) Manajemen Usaha  
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Sebab pada usaha kecil umumnya manajemen usaha tidak disusun serta 

dibangun sedetail serta sebagus dari usaha besar hingga banyak yang 

menimbulkan keterbatasan akan permasalahan keuangan. Dimana akar 

pokok modal dari usaha kecil ini hanyalah tergantung pada si owner 

ataupun usahawan itu. 

2.1.2 Akuntansi Dalam Usaha Kecil Menengah  

a. Pengertian Akuntansi 

Akuntansi bersumber pada perspektif Proses serta Fungsi, akuntansi dari 

perspektif proses merupakan sesuatu keahlian dalam mencatat, menggolongkan, 

serta meringkas transaksi- transaksi keuangan yang dilakukan oleh sesuatu badan 

ataupun industri dan melaporkan hasil- hasilnya didalam sesuatu dalam yang 

disebut selaku laporan keuangan. Sebaliknya akuntansi dari perspektif fungsi 

merupakan sesuatu aktivitas pelayanan yang berperan menyuguhkan data 

kuantitatif paling utama yang bersifat keuangan, dari sesuatu badan ataupun industri 

yan diharapkan bisa dipakai sebagai dasar dalam mengambil keputusan- keputusan 

ekonomi diantara bermacam alternatif tindakan (Sitompul, 2015). 

Menurut APB Statement No. 4 (Tahun 1970) yang berjudul “Basic Concepts 

and Accounting Principles Underlying Financial Statements of Business 

Enterprises” akuntansi adalah (Hery, 2011): 

“Suatu kegiatan jasa, dimana gunanya merupakan memberikan data 

kuantitatif, paling utama data tentang keuangan serta entitas ekonomi, yang 

dimaksudkan bakal menjadi bermanfaat dalam pengambilan keputusan ekonomi 

(dalam membuat opsi diantara bermacam pilihan yang ada)”  
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Sedangkan menurut American Accounting Association (AAA) 

mendefinisikan akuntansi sebagai: “Cara mengenali, mengukur, serta memberi tahu 

informasi ekonomi, buat memungkinkan terdapatnya evaluasi serta keputusan yang 

jelas serta tegas untuk mereka yang memanfaatkan informasi itu”.  

b. Kegunaan Akuntansi  

Informasi akuntansi dipakai oleh banyak pihak ataupun konsumen dengan tiap- 

tiap kepentingannya. Kebutuhan antara satu konsumen dengan konsumen yang 

yang lain tidak serupa akibatnya informasi yang dicari juga berlainan. Untuk dunia 

bisnis, kegunanaan akuntansi yakni sebagai berikut:  

1) Menyediakan informasi buat pengambilan keputusan baik pendanaan ataupun 

kredit. 

2) Sebagai alat komunikasi bidang usaha antara manajemen serta konsumen 

eksternal perihal posisi keuangan, perubahan posisi keuangan serta arus kas 

3) Memberikan gambaran mengenai kemampuan industri mengasilkan profit serta 

arus kas 

4) Sebagai bentuk pertanggungjawaban menajemen 

5) Sebagai gambaran mengenai keadaan industri dari satu kurun waktu tertentu ke 

rentang waktu selanjutnya.  

3) Akuntansi dan Pembukuan  

Akuntansi menjadi yang terdepan berfungsi penting dalam melaksanakan 

ekonomi serta sistem sosial kita. Keputusan- keputusan yang didapat oleh individu- 

individu, pemerintah, serta badan usaha lain didetetapkan dalam penggunaannya 

dalam sumber daya yang dipunyai suatu bangsa. 
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Tujuan mendasar akuntansi yakni guna mencatat, melaporkan serta 

menafsirkan data- data ekonomi buat dipakai selaku pemilik keputusan. Akuntansi 

pada umumnya merupakan sesuatu sistem guna menciptakan informasi keuangan 

yang dipakai oleh para penggunanya dalam proses pengambilan keputusan bidang 

usaha. 

Tujuan informasi itu yakni memberikan petunjuk dalam memilah kegiatan 

yang sangat baik dalam mngalokasikan sumber daya yang jarang pada kegiatan 

bidang usaha serta ekonomi. prosedur akuntansi hendak menciptakan informasi 

laporan keuangan yang amat bermanfaat untuk para pengguna informasi keuangan 

baik buat dalam industri ataupun pihak diluar industri termasuk pemerintah. Tata 

buku ialah komponen prosedural dari akuntansi begitu juga aritmatika merupakan 

bagian prosedural dari matematika. Dalam perkembangannya orang memakai 

komputer buat melakukan sebagian besar dari pekerjaaan tata buku yang lebih 

mendetail, diseluruh jenjang rumah tangga, bidang usaha serta seluruh tipe 

organisasi. 

4) Metode Pencatatan Akuntansi  

Terdapat 2 pendekatan besar dalam akuntansi, kedua pendekatan itu 

merupakan dasar akrual serta dasar kas. Perbandingan diantara kedua metode itu 

terdapat pada bagaimana serta kapan pemasukan penjualan serta biaya- biaya 

diketahui. Dasar kas ialah salah satu konsep yang amat berarti dalam akuntansi, 

dimana pencacatan dasar kas merupakan metode pencacatan pada saat transaksi 

terjalin dimana uang betul- betul didapat atau dikeluarkan.  
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Dengan kata lain akuntansi basis kas merupakan basis akuntansi yang 

membenarkan akibat transaksi serta kejadian yang lain pada disaat kas ataupun 

sebanding kas diperoleh ataupun dibayar yang dipakai guna pengakuan pemasukan, 

berbelanja serta pembiayaan. Basis kas bakal mencatat aktivitas keuangan disaat 

kas ataupun uang sudah diperoleh miasalkan industri menjual produknya akan 

tetapi uang pembayaran belum diperoleh hingga pencatatan penjualan prosuk itu 

tidak dilakukan, apabila kas sudah diperoleh maka bisnis itu baru akan dicatat.  

Basis kas bisa dihitung memakai metode: Kas Awal- Pendapatan Kas 

Penjualan- Pembayaran Kas- Kas Akhir. Basis akrual memilki fitur pencatatan 

dimana transaksi telah dapat dicatat sebab transaksi itu memilki keterkaitan uang 

masuk ataupun keluar dimasa depan. Transaksi dalam basis akrual dicatat pada 

disaat terjadinya meski uang belum betul- betul diperoleh ataupun dikeluarkan.  

Dengan kata lain basis akrual dipakai buat pengukuran asset, kewajiban serta 

ekuitas anggaran. Jadi basis akrual merupakan basis akuntansi yang membenarkan 

pengaruh transaksi serta kejadian yang lain pada sat transaksi serta kejadian itu 

terjalin tanpa mencermati disaat kas ataupun sebanding kas diperoleh atau dibayar.  

5) Konsep-Konsep dan Prinsip Akuntansi  

Praktik akuntansi mesti merujuk pada peraturan serta perundangan yang 

mengatur bagaimana mengukur. Menilai serta mengolah anggaran akuntansi sesuai 

dengan standar akuntansi keuangan (SAK) yang memuat mengenai prinsip 

akuntansi yang resmi berlaku. 

1) Konsep Entitas  
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Konsep entitas ialah pemisahan antara sesuatu badan ataupun kesatuan usaha 

dengan badan ataupun kesatuan usaha yang lain serta orang orang, akibatnya 

menghasilkan sesuatu bagian ekonomi yang terpisah. Konsep entitas ini ialah 

konsep yang sangat dasar dalam akuntansi.  

2) Prinsip Keadilan  

Prinsip keseimbangan ialah prinsip yang menyandarkan informasi yang bisa 

dibuktikan, ditelusuri kebenarannya, serta bisa dikonfirmasikan oleh siapapun 

yang bebas. Oleh sebab itu pencatatan akuntansi harusnya didasarkan pada data- 

data dari sesuatu kegiatan aktivitas usaha bersumber pada buktu- bukti yang 

rasional.  

3) Prinsip Biaya  

Prinsip biaya ialah prinsip yang melaporkan kalau aktiva serta jasa yang didapat 

dicatat menurut harga aktualnya( harga historis) meski sang konsumen percaya 

kalau harga yang dibayarkan itu diperoleh hasil tawar menegosiasi, namun barag 

itu wajib dicatat dengan harga yang betul- betul terjalin serta dibayarkan pada 

saat memperolehnya ataupun terjadinya transaksi itu.  

4) Konsep Kesinambungan  

Konsep kontinuitas( going concern) ialah konsep yang memperkirakan atau 

menganggap kalau sesuatu entitas bakal selalu melakukan usahanya dengan cara 

selalu menerus hingga periode yang tidak bisa didetetapkan. Tidak menentukan 

aktivitas usahanya cuma hingga kurun waktu tertentu, akibatnya perlakuan atas 

pencatatan akuntansi bakal selalu berkelanjutan dari tahun ke tahun 

(Alfurkaniati, dkk, 2016).  
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5) Prinsip Akuntansi Diterima Umum  

Prinsip- prinsip akuntansi yang diperoleh dengan cara umum bisa jadi ketentuan 

untuk keputusan manajer sekaligus pula sebagai ukuran kinerjanya. Sayangnya, 

hal ini tidak sering memberi hasil yang diinginkan. Suatu prinsip telah 

memunculkan bias akibatnya malahan memotivasi manajer pada kawasan 

spesifik guna mengadopsinya dengan kemauan guna memperoleh prinsip- 

prinsip opsi lain yang bisa merefleksikan hasil operasi serta keadaan keuangan 

industri dengan lebih bagus. Tidak hanya itu, prinsip- prinsip akuntansi yang 

didapat secara biasa lainnya bisa jadi membuat manager mengadopsi kebijakan- 

kebijakan operasi spesial walau kebijaksanaan itu bisa jadi tidak pas  (Ikhsan, 

2013). 

6) Laporan Keuangan  

Menurut SFAC No.1, tujuan dengan adanya pelaporan keuangan adalah untuk 

organisasi yang bertujuan mencari laba (Profit organization) adalah:  

a) Membagikan data yang bermanfaat untuk penanam modal, kreditor, serta 

pengguna yang lain dalam membuat keputusan dengan cara logis tentang 

pemodalan, kredit, serta lainnya.  

b) Membagikan data guna membantu penanam modal ataupun calon penanam 

modal serta kreditor dan pengguna yang lain dalam memastikan jumlah, periode, 

serta peluang pendapatan kas dari dividen ataupun bunga serta pula pendapatan 

dari penjualan, piutang, ataupun saham, serta pinjaman yang jatuh tempo.  

c) Membagikan data mengenai sumber daya (aktiva) industri, klaim atas aktiva, 

serta akibat bisnis, kejadian, serta kondisi lain pada aktiva serta kewajiban.  
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d) Membagikan data mengenai kemampuan keuangan industri sepanjang satu 

rentang waktu.  

e) Membagikan data mengenai bagaimana industri memperoleh serta 

membelanjakan kas, mengenai pinjaman serta pengembaliannya, mengenai 

bisnis yang mempengaruhi modal, termasuk dividen serta pembayaran yang lain 

pada pemilik, serta mengenai faktor- faktor yang mempengaruhi likuiditas serta 

solvabilitas industri. 

f) Membagikan data mengenai bagaimana manajemen industri 

mempertanggungjawabkan manajemen perusahaan pada pemilik atas pemakaian 

sumber daya (aktiva) yang sudah dipercayakan kepadanya.  

g) Membagikan informasi yang bermanfaat untuk manager serta direksi dalam 

proses pengambilan keputusan buat kepentingan pemilik peusahaan (Ikhsan, 

2013).  

7) Kualitas Laporan Keuangan  

Tiap industri mempunyai aspek usaha serta karakter yang berlainan satu 

dengan yang lain, akibatnya rincian laporan keuangan satu industri lainnya pula 

berlainan. Tetapi, laporan keuangan yang diperoleh oleh tiap institusi wajib penuhi 

sebagian standar mutu ini agar berguna.  

 

a) Dapat Dipahami  

Kualitas informasi yang disajikan dalam laporan keuangan merupakan 

kemudahannya buat segera bisa dimengerti oleh konsumen. Jadi, konsumen 

diasumsikan mempunyai wawasan yang mencukupi mengenai kegiatan ekonomi 
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serta bidang usaha, akuntansi, dan keinginan buat pelajari informasi itu dengan 

penuh keseriusan.  

b) Relevan  

Supaya berguna, informasi mesti relevan dengan keinginan konsumen guna 

proses pengambilan keputusan. Informasi disebut mempunyai mutu yang 

relevan bila bisa mempengaruhi keputusan ekonomi konsumen dengan cara 

membantunya menilai kejadian periode lalu, periode saat ini, ataupun periode 

depan, menerangkan, ataupun membetulkan hasil evaluasinya di periode 

kemudian.  

c) Materialitas  

Informasi dipandang bersifat material bila kecerobohan guna mecantumkan 

ataupun kelalaian dalam mencatat informasi itu bisa pengaruhi keputuan 

ekonomi konsumen yang didapat atas bawah laporan keuangan. Materialitas 

terkait pada besarnya pos ataupun kekeliruan yang ditaksir serupa dengan 

suasana tertentu dari kecerobohan mencantumkan (omission) ataupun 

kekeliruan mencatat (misstatement).  

d) Keandalan/Reliabilitas  

Supaya berguna, informasi yang disuguhkan dalam laporan keuangan mesti 

andal. Informasi yang bakal memiliki kualiatas yang andal jikalau leluasa dari 

kesalahan material serta bias, dan menyuguhkan dengan cara jujur apa yang 

sepatutnya disajaikan ataupun yang dengan cara alami diharapkan bisa disajikan.  

e) Substansi Mengungguli Bentuk  
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Transaksi, kejadian, serta keadaan lain dicatat dan disuguhkan sesuai dengan 

substansi serta kenyataan ekonomi, serta bukan cuma bentuk prinsipnya. 

Tentang ini untuk menaikkan keandalan laporan keuangan. 

f) Pertimbangan yang Sehat  

Tidak bisa melalaikan ketidakpastian yang mencakup bermacam kejadian serta 

kondisi yang dipahami berdarkan pengungkapan sifat dan uraian atas kejadian 

serta kondisi itu, ataupun lewat pemanfaatan estimasi yang sehat dalam menata 

laporan keuangan. Pertimbangan yang kondusif memiliki faktor kehati- hatian 

kala membagikan pertimbangan yan dibutuhkan dalam situasi ketidakpastian, 

akibatnya aset ataupun pendapatan tidak disuguhkan lebih besar serta kewajiban 

ataupun beban tidak disuguhkan lebih rendah.  

g) Kelengkapan  

Supaya bisa diharapkan, informasi dalam laporan keuangan wajib lengkap 

menurut batasan materialitas serta biaya. Kesenjangan untuk tidak 

menyampaikan bakal menyebabkan informasi jadi tidak betul atau menyesatkan 

alhasil tidak bisa diharapkan serta kurang memenuhi ditinjau dari bidang 

relevansi.  

 

 

h) Dapat Dibandingkan/Komparabilitas  

Konsumen mesti bisa menyamakan laporan keuangan entitas antar kurun waktu 

guna mengenali kecondongan posisi serta kemampuan keuangan. Konsumen 

pula wajib bisa menyamakan laporan keuangan antar entitas buat menilai posisi 
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keuangan, kemampuan, dan perubahan posisi keuangan dengan cara relatif. 

Sebab itu, pengukuran serta penyajian akibat keuangan dari bisnis serta insiden 

lain yang seragam mesti dilakukan dengan cara konsisten guna sesuatu entitas, 

antar kurun waktu untuk entitas itu, serta buat entitas yang berlainan.  

i) Tepat Waktu  

Supaya relevan, informasi dalam laporan keuangan mesti bisa pengaruhi 

keputusan ekonomi dari para konsumennya. Tepat waktu melingkupi penyajian 

informasi laporan keuangan dalam waktu periode pengambilankeputusan. Bila 

terjadi penundaan yang tidak sepatutnya dalam pelaporan, informasi yang 

diperoleh hendak melenyapkan relevansinya. 

j) Keseimbangan antara Biaya dan Manfaat  

Faedah informasi mesti melewati pengeluaran penyediaannya. Tetapi, evaluasi 

pengeluaran serta faedah ialah cara pertimbangan yang substansial. Pengeluaran 

pula tidak mesti ditanggung oleh penggua yang menikmati manfaat. Dalam 

penilaian faedah serta biaya, entitas wajib menguasai kalau manfaat informasi 

bisa jadi pula manfaat yang dinikmati oleh pengguana eksternal (Ikhsan, 2013).  

 

 

8) Kelemahan Laporan Keuangan  

Laporan keuangan dengan cara alamiah memliki sebagian kelemahan. Perihal 

ini diakibatkan oleh tidak mungkinnya sesuatu informasi disuguhkan dengan cara 

sempurna serta cermat dengan anggaran yang tidak terbatas. Untuk itu, tambahan 
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informasi ataupun kajian di perlukan buat mensupport sesuatu pengumpulan 

keputusan yang logis. Kelemahan yang terdapat dalam laporan keuangan yakni:  

a) Data dalam unit moneter  

b) Penyederhanaan dan kesimpulan  

c) Kebijakan-kebijakan dan estimasi; dan  

d) Asumsi nilai uang sama (Nainggolan, 2007). 

2.1.3 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK 

EMKM) 

1) Pengertian SAK EMKM  

Menurut IAI Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah 

(SAK EMKM) dimaksudkan buat dipakai oleh entitas mikro kecil serta menengah. 

entitas mikro kecil menengah ialah entitas tanpa akuntabilitas publik yang penting 

yang penuhi defenisi dan standard usaha mikro kecil serta Menengah begitu juga 

diatur dalam peraturan perundang- undangan (UU 20 tahun 2008) yang legal di 

Indonesia  (Rachmanti, dkk, 2019).  

SAK EMKM dimaksudkan buat dipakai oleh entitas mikro, kecil, serta 

menengah. Entitas mikro, kecil, serta menengah merupakan entitas tanpa 

akuntabilitas publik yang penting, begitu juga didefinisikan dalam Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), yang 

penuhi arti standard usaha kecil mikro, kecil, serta menengah begitu juga diatur 

dalam peraturan perundang- undangan yang legal di Indonesia, setidak- tidaknya 

sepanjang 2 tahun beruntun.  
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Tujuan laporan keuangan SAK EMKM merupakan guna sediakan informasi 

posisi keuangan serta kemampuan keuangan sesuatu entitas yang berguna untuk 

beberapa besar konsumen dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun 

yang tidak dalam posisi bisa meminta laporan keuangan khusus guna penuhi 

keinginan informasi itu. pemakai itu mencakup penyedia sumber daya entitas 

semacam kreditor ataupun penanam modal.  

2) Posisi Keuangan SAK EMKM  

Informasi posisi keuangan entitas terdiri dari informasi tentang aset, liabilitas, 

serta ekuitas entitas pada tanggal tertentu, serta disuguhkan dalam laporan posisi 

keuangan. Unsur- unsur itu didefinisikan sebagai berikut:  

1) Aset merupakan sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai imbas dari 

kejadian periode laludan yang dari mana faedah ekonomi di periode depan 

diharapkan akan dihasilkan oleh entitas.  

2) Liabilitas merupakan tanggungan kini entitas yang muncul dari kejadian waktu 

lalu, yang penyelesaiannya menyebabkan arus keluar dari sumber daya entitas 

yang mempunyai kandungan faedah ekonomi.  

3) Ekuitas adalah hak residual atas aset entitas setelah dikurangi seluruh 

liabilitasnya.  

 

3) Kinerja Keungan SAK EMKM  

Informasi kemampuan keuangan entitas terdiri dari informasi perihal 

pendapatan serta beban sepanjang kurun waktu pelaporan, serta disuguhkan dalam 

laporan laba rugi. Unsur- unsur itu didefenisikan sebagai berikut: 
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a) Penghasilan (income) merupakan ekskalasi manfaat ekonomi sepanjang rentang 

waktu pelaporan dalam wujud arus kas masuk ataupun ekskalasi aset, ataupun 

penyusutan liabilitas yang menyebabkan ekskalasi ekuitas yang tidak bersumber 

dari kontribusi penanam modal.  

b) Beban (expenses) merupakan penyusutan manfaat ekonomi sepanjang rentang 

waktu pelaporan dalam wujud arus kas keluar ataupun penyusutan aset, 

ekskalasi liabilitas yang menyebabkan penyusutan ekuitas yang tidak 

diakibatkan oleh penyaluran pada penanam modal. 

Pengakuan pendapatan serta beban dalam laporan laba rugi diperoleh dengan 

cara langsung dari pengakuan aset serta liabilitas.  

a) Penghasilan  

Penghasilan (income) meliputi pendapatan (revenues) dan keuntungan (gains):  

(2) Pendapatan adalah pendapatan yang muncul dalam pelaksaan aktifitas 

entitas yang wajar, yang diketahui dengan bermacam sebutan, misalnya: 

penjualan, kompensasi, bunga, dividen, royalti, serta sewa.  

(3) Profit menggambarkan akun lain yang memenuhi akun lain yang memenuhi 

defenisi pendapatan tetapi tidak tercantum dalam jenis pemasukan, 

misalnya: profit dari pembebasan aset.  

 

b) Beban  

Beban meliputi beban yang muncul dalam pelaksanan aktifitas entitas yang 

wajar serta kerugian.  
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(1) Beban yang muncul dalam penerapan kegiatan entitas yang wajar 

mencakup, misalnya: beban pokok penjualan, gaji, serta penyusutan. 

(2) Kerugian menggambarkan akun lain yang penuhi defenisi beban akan tetapi 

tidak tercantum dalam jenis beban yang muncul dari penerapan kegiatan 

entitas yang wajar, misalnya: kerugian dari pembebasan aset. 

4) Pengakuan Unsur-unsur Laporan Keuangan  

Pengakuan unsur lapoan keuangan merupakan proses pembentukan suatu akun 

dalam laporan posisi keuangan atau laporan laba rugi yang memenuhi defenisi suatu 

unsur dan memenuhi kriteria sebagai berikut:  

a) Manfaat Ekonomi  

Masa Depan Patokan pengakuan merujuk pada dikala bisa ditentukan jika 

khasiat ekonomi periode depan yang terpaut dengan akun itu hendak mengalir 

ke dalam ataupun keluar dari entitas. Analisis derajat ketidakpastian yang 

melekat pada arus manfaat ekonomi masa depan dilakukan atas bawah fakta 

yang terpaut dengan keadaan yang ada pada akhir kurun waktu pelaporan disaat 

kategorisasi laporan keuangan.  

b) Kendala Pengukuran  

Patokan kedua guna pengakuan suatu pos merupakan adanya anggaran yang bisa 

diukur dengan andal. Dalam banyak permasalahan, anggaran sesuatu akun 

diukur dengan andal. Dalam permasalahan yang lain, anggaran itu wajib 

diestimasi. Bila pengukuran yang patut tidak mungkin dilakukan, sehingga akun 

itu tidak diakui serta tidak disuguhkan dalam laporan posisi keuangan ataupun 

laporan laba rugi.  
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5) Penyajian Laporan Keungan SAK EMKM  

Penyajian laporan keuangan yang wajar mensyaratkan entitas untuk 

menyajikan informasi untuk mencapai tujuan yakni;  

1. Relevan: informasi yang akurat serta terkini dan dapat digunakan oleh orang 

lain yakni pengguna dalam proses pengambilan keputusan.  

2. Representasi tepat: informasi disuguhkan dengan cara pas ataupun dengan cara 

apa yang sepatutnya disuguhkan serta leluasa dari kekeliruan material serta 

bias.  

3. Keterbandingan: informasi dalam laporan keuangan entitas bisa dibanding 

antar kurun waktu guna mengidentifikasi kecondongan posisi serta 

kemampuan keuangan. Informasi dalam laporan keuangan entitasjuga bisa 

dibandingkan antar entitas buat menilai posisi serta kemampuan keuangan.  

4. Keterpahaman: informasi yag disuguhkan bisa dengan gampang dimengerti 

oleh konsumen. Konsumen diasumsikan mempunyai wawasan yang 

mencukupi dan keinginan guna menekuni informasi itu dengan intensitas yang 

alami.  

Laporan keuangan SAK EMKM terdiri dari:  

1. Laporan Posisi Keuangan  

Laporan posisi keuangan menyuguhkan informasi mengenai aset, kerentanan, 

serta ekuitas entitas pada akhir kurun waktu pelapran. Laporan posisi keuangan 

entitas bisa meliputi akun- akun berikut: a) Kas dan setara kas; b) Piutang; c) 

Persediaan; d) Aset tetap; e) Utang usaha; f) Utang bank; dan g) Ekuitas.  
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SAK EMKM tidak memutuskan format ataupun deretan terhadap akun- akun 

yang disuguhkan. Walaupun sedemikian itu, entitas bisa menyuguhkan akun- akun 

aset bersumber pada deretan likuiditas serta akun- akun liabilitas bersumber pada 

deretan jatuh tempo. Entitas bisa menyediakan aset lancar serta tidak lancar dan 

liabilitas periode pendek serta liabilitas periode panjang secara terpisah di dalam 

laporan posisi keuangan. Entitas mengklasifikasikan aset sebagai aset lancar 

apabila:  

a. Diperkirakan bakal direalisasi ataupun dimiliki guna dijual ataupun dipakai, 

dalam jangka waktu siklus operasi normal entitas;  

b. Dimiliki guna diperdagangkan;  

c. Diharapkan bakal direalisasikan damai waktu durasi 12 bulan sehabis akhir 

periode pelaporan; atau 

d. berbentuk kas ataupun sebanding kas, melainkan jikalau dibatasi 

penggunaannya dari pertukaran ataupun dipakai buat menyelesaikan kerentanan 

paling tidak 12 bulan sehabis akhir periode pelaporan.  

2. Laporan Laba Rugi  

Laporan laba rugi dapat mencakup akun-akun sebagai berikut:  

a. pendapatan 

b. beban keuangan  

c. beban pajak  

Entitas menyuguhkan akun serta bagian dari akun dalam laporan laba rugi 

jikalau penyajian itu relevan buat memahami kemampuan keuangan entitas. 
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Laporan laba rugi memasukkan seluruh pemasukan serta beban yang diakui dalam 

sesuatu periode, kecuali SAK EMKM mensyaratkan lain.  

3. Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK)  

Catatan atas laporan keuangan memuat:  

a. suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan SAK 

EMKM;  

b. ikhtisar kebijakan akuntansi;  

c. informasi tambahan serta rincian akun tertentu yang menjelaskan transaksi 

penting serta material sehingga berguna untuk konsumen buat memahami 

laporan keuangan. 

Tipe serta informasi tambahan serta rincian yang disuguhkan tergantung pada 

kategori kegiatan usaha yang dilakukan oleh entitas. Catatan atas laporan keuangan 

merujuk- silang ke informasi terkait dalam catatan atas laporan keuangan (IAI, 

2016). 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.0.1. Penelitian Terdahulu 

No 
Peneliti dan Tahun 

Penelitian 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

 Nurul Utami 

Permata Sari (2015) 

Analisis Penerapan 

Akuntansi pada UMKM 

di Kelurahan Drajat 

Kecamatan Kesambi 

Kota Cirebon, 2015 

Hasil penelitian menunjukkan 

ada 6 UMKM di Kelurahan 

Drajat, 3 UMKM diantaranya 

yang menerapkan akuntansi, 

sementara 3 UMKM lainnya 

yang tidak menerapkan 

akuntansi. Ternyata penerapan 

akuntansi UMKM dipengaruhi 

oleh persepsi, pelaku UMKM 

menganggap bahwa akuntansi 

itu rumit, merepotkan, dan 

tidak terlalu penting. Persepsi 



30 

 

 

pelaku UMKM muncul karena 

beberapa faktor, antara lain 

latar belakang pendidikan, 

usia, tidak tersedianya tenaga 

kerja yang memililki keahlian 

akuntansi, sedangkan bidang 

produksi dan pemasaran 

menjadi prioritas utama dalam 

usaha. 

 Rifky Rahadiansyah 

(2018) 

Penerapan Standar 

Akuntansi Keuangan 

Mikro, Kecil, dan 

Menengah (SAK 

EMKM) Pada UMKM 

Keripik Tempe Rohani 

Sanan Kota Malang 

Hasil Penelitian menunjukkan 

bahwa UMKM Keripik Tempe 

Rohani Sanan Kota Malang 

tidak menerapkan SAK 

EMKM dalam proses 

pencatatannya dan tidak 

melakukan catatan atas 

laporan keuangan sebagai 

dasar penyususnan laporan 

keuangan tidak dilakukan 

secara jelas sehingga 

menentukan jumlah. 

 Canda Dikadana 

(2019) 

Penerapan SAK EMKM 

pada Pelaporan 

Keuangan Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah 

(Studi Kasus pada 

Calista Music Academy 

Palembang) 

Dari hasil penelitian diketahui 

bahwa entitas belum 

menerapkan SAK EMKM 

dalam pelaporan keuangannya, 

entitas hanya menyajikan 

perhitungan kas masuk dan 

keluar dengan menggunakan 

dasar kas bukan dasar akrual.  

Sumber: Olahan Data 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan alur gambaran untuk menerangkan jaringan 

hubungan antar variabel yang secara logis diterangkan, dikembangkan dari 

perumusan masalah yang telah diidentifikasi melalui observasi, wawancara dan 

penyebaran selebaran kuesioner kepada responden dalam suatu penelitian. 

Dalam menjalankan suatu usaha perlu dilakukan pencatatan setiap transaksi 

yang terjadi selama proses berjalannya usaha. Dalam hal melakukan pencatatan 
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dilakukan berdasarkan standar pencatan akuntansi pelaku UKM yaitu yang telah 

diterapkan oleh pemerintah SAK EMKM. Bedasarkan skema pada Gambar 2.1 

dapat dijelaskan bahwa Usaha Kecil Menengah (UKM) menerapkan laporan 

keuangan yang terdiri dari Laporan Laba Rugi, Laporan Posisi Keungan dan 

Catatan Atas Laporan Keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM). 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.0.1. Kerangka Berpikir 

Sumber: SAK EMKM (2018)

Usaha Kecil Menengah  

(UKM) 

Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil dan 

Menengah (SAK-EMKM) 

Laporan Keuangan UKM: 

 

1. Laporan Posisi Keuangan  

2. Laporan Laba Rugi 

3. Catatan Atas Laporan Keuangan 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

UKM usaha Penampungan Ikan Putri Tunggal di Desa Malambe Kecamatan Ponelo 

Kepulauan Kabupaten Gorontalo Utara. 

3.2 Metode Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016:2), Metode penelitian pada dasarnya merupakan 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu 

cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Menurut Darmadi (2013:153), Metode 

penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada 

ciriciri keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Berdasarkan pemaparan di 

atas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk 

memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.  

Riset ini merupakan riset yang tergolong dalam lingkup riset akuntansi 

keuangan sebab mangulas mengenai perlakuan akuntansi, pengukuran serta sistem 

pelaporan keuangan. Riset ini diklasifikasikan sebagai riset kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus.  

3.2.1 Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel penelitian menurut Sugiyono (2016:38) adalah 

suatu atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi 
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tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini adalah Jejak-jejakk Praktik 

Akuntansi, yaitu suatu tinjauan mengenai kegiatan pencatatan dan pelaporan atas 

aset, hutang, modal, pengeluaran, pendapatan serta laba yang selama ini lazim 

dilakukan oleh UMKM yang dilakukan penelitian.  

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini terdiri atas: 

1. Laporan Posisi  

Keuangan Laporan posisi keuangan ialah penyajian informasi perihal aset, 

kerentanan, serta ekuitas entitas pada akhir rentang waktu pelaporan.  

2. Laporan Laba Rugi  

Laporan laba rugi ialah laporan keuangan UKM yang dibuat oleh bagian 

keuangan tertentu. 

Tabel 3.0.1. Operasional Variabel 

Variabel Sub Variabel Indikator 

Jejak 

Akuntansi 

1. Laporan Posisi Keuangan Aset, Modal dan Pengeluaran 

 2. Laporan Laba Rugi Pendapatan, Keuntungan, dan 

Kerugian 

  Sumber: SAK EMKM (2018) 

3.2.2 Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah orang yang di manfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian dan merupakan 

orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang akan di teliti (Moleong 
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2015:163). Menurut Sugiyono (2016;300), penentuan informan yang sering di 

gunakan dalam penelitian kualitatif adalah purposive sampling. Pada penelitian ini 

penentuan informan di pilih secara purposive sampling adalah teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Pertimbangan 

tertentu yang di maksud adalah memilih sumber data atau orang yang di anggap 

paling tahu tentang apa yang di harapkan. 

Pada penelitian yang dilakukan ini, yang menjadi informan dalam penelitian 

adalah pemilik dan karyawan dari UKM Penampungan Ikan Putri Tunggal di Desa 

Malambe Kecamatan Ponelo Kepulauan Kabupaten Gorontalo Utara yang terdiri 

atas: 

Tabel 3.0.2. Daftar Informan 

No Nama Informan Jabatan 
Latar Belakang 

Pendidikan 

1. Samsia Ishak Pemilik Usaha SD 

2. Jaitun Katili Karyawan SD 

3. Ismal Katili Karyawan SMA 

4. Riswan Katili Karyawan SMP 

Sumber: diolah oleh peneliti, 2021 

3.2.3 Jenis dan Sumber Data 

3.2.3.1 Jenis Data 

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik 

karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah, disebut juga sebagai 

metode etnografi. Penelitian kualitatif dilakukan pada objek alamiah yang 

berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti 

tidak begitu mempengaruhi dinamika pada objek tersebut. Penelitian kualitatif 

instrumennya adalah peneliti itu sendiri. Menjadi instrumen, maka peneliti harus 
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memiliki bekal teori dan wawasan luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, 

memotret, dan mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti menjadi lebih jelas dan 

bermakna.  

Menurut Sugiyono (2016:15), menjelaskan bahwa: Metode penelitian 

kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik 

pengumpulan dengan trianggulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekan makna dari pada generalisasi. 

3.2.3.2 Sumber Data 

Menurut Sutopo (2006:56-57), Sumber data adalah tempat data diperoleh 

dengan menggunakan metode tertentu baik berupa manusia, artefak, ataupun 

dokumen-dokumen. Menurut Moleong (2015:112), pencatatan sumber data melalui 

wawancara atau pengamatan merupakan hasil gabungan dari kegiatan melihat, 

mendengar, dan bertanya.  

Pada penelitian kualitatif, kegiatan-kegiatan ini dilakukan secara sadar, 

terarah dan senantiasa bertujuan memperoleh suatu informasi yang diperlukan. 

Dalam penelitian ini, sumber data terdiri atas dua sumber yakni sumber data primer 

dan sumber data sekunder. Data pokok didapat dengan cara langsung berasal dari 

keterangan- keterangan dari pemilik usaha Penampungan Ikan Putri Tunggal di 

Desa Malambe Kecamatan Ponelo Kepulauan Kabupaten Gorontalo Utara. 

1. Data Primer: 
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Data berupa informasi secara lisan yang disampaikan oleh informan pada saat 

wawancara terkait dengan: 

a. Telah berapa lama melakukan usaha 

b. Bagaimana model pencatatan keuangan yang selama ini dilakukan 

c. Apakah pernah belajar tentang pembukuan keuangan secara sederhana 

d. Bagaimana pencatatan yang selama ini dilakukan yang terdiri atas: 

1) Dana masuk 

2) Dana keluar 

3) Stok barang dan sisa 

4) Modal 

2. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Sumber data 

primer yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: informasi dari pemilik dan 

karyawan dari UKM Penampungan Ikan Putri Tunggal di Desa Malambe 

Kecamatan Ponelo Kepulauan Kabupaten Gorontalo Utara. 

a. Data Sekunder  

Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh bukan secara 

langsung dari sumbernya. Penelitian ini sumber data sekunder yang dipakai 

adalah sumber tertulis seperti sumber buku, majalah ilmiah, dan dokumen-

dokumen dari pihak yang terkait mengenai masalah yang diteliti. 

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Maryadi dkk (2010:14), Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian kualitatif adalah teknik yang memungkinkan diperoleh data detail 
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dengan waktu yang relatif lama. Menurut Sugiyono (2016:62), “Teknik 

pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, 

karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data”.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

observasi, teknik wawancara, dan dokumentasi. Berikut ini akan dijelaskan teknik-

teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut.  

a. Observasi  

Menurut Sugiyono (2016:145) “observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan 

psikologis”. Menurut Riyanto (2010:96) “observasi merupakan metode 

pengumpulan data yang menggunakan pengamatan secara langsung maupun 

tidak langsung. Adanya observasi peneliti dapat mengetahui jejak-jejak praktik 

akuntansi yang dilakukan oleh UKM.  

b. Wawancara 

Menurut Sugiyono (2016:194), Pengertian wawancara sebagai berikut: 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti akan 

melaksanakan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga peneliti ingin mengetahui hal-hal dari informan yang lebih 

mendalam dan jumlah informannya sedikit/kecil.  

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan terstruktur karena peneliti menggunakan pedoman 

wawancara yang disusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan 

data yang dicari.  
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c. Dokumentasi 

Menurut Hamidi (2004:72), Metode dokumentasi adalah informasi yang berasal 

dari catatan penting baik dari lembaga atau organisasi maupun dari perorangan. 

Dokumentasi penelitian ini merupakan pengambilan gambar oleh peneliti untuk 

memperkuat hasil penelitian. Menurut Sugiyono (2016:240), dokumentasi bisa 

berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.  

Dokumentasi merupakan pengumpulan data oleh peneliti dengan cara 

mengumpulkan dokumen-dokumen dari sumber terpercaya yang mengetahui 

tentang narasumber, misal LSM. Metode dokumentasi menurut Arikunto 

(2006:231) yaitu mencari data mengenai variabel yang berupa catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. 

3.2.5 Metode Analisis Data 

3.2.5.1 Analisis Data Studi Kasus 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus yang bermaksud 

mendeskripsikan hasil penelitian dan berusaha menemukan gambaran menyeluruh 

mengenai suatu keadaan. Pilihan terhadap metodologi ini adalah karena fenomena 

yang akan diteliti merupakan sebuah kasus yang membutuhkan pengkajian 

deskriptif yang mendalam, yaitu untuk mengetahui gambaran implementasi proses 

perencanaan tenaga kerja.  

Menurut Yin (2013:18) adalah suatu inkuiri empiris yang menyelidiki 

fenomena di dalam konteks kehidupan nyata, bilamana batas-batas antara fenomena 

dan konteks tak tampak dengan tegas dan dimana multisumber bukti dimanfaatkan.. 

Lebih lanjut Yin (2013: 1-12) mengemukakan bahwa pendekatan studi kasus dapat 
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di gunakan untuk penelitian yang berupa perencanaan baik perencanaan wilayah, 

administrasi umum, kebijakan umum, ilmu-ilmu manajemen, dan pendidikan.  

Studi Kasus memungkinkan peneliti untuk mempertahankan karakteristik 

holistik dan bermakna dari peristiwa-peristiwa kehidupan nyata dan kekuatan yang 

unik dari studi kasus adalah kemampuannya untuk berhubungan sepenuhnya 

dengan berbagai jenis bukti baik dokumen, peralatan, wawancara, dan observasi. 

Studi kasus pada umumnya berupaya untuk menggambarkan perbedaan individual 

atau variasi “unik” dari suatu permasalahan.  

3.2.5.2 Uji Keabsahan Data 

 Menurut Sugiyono, (2016:368), dalam penelitian kualitatif pengecekan 

keabsahan data meliputi 1) uji kredebilitas data, 2) uji transferabilitas, 3) uji 

dependabilitas, 4) uji konfirmabilitas. 

1) Standar Kredibilitas 

Kredibilitas merupakan istilah yang di gunakan dalam penelitian kualitatif untuk 

menggantikan konsep validitas. uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap 

data hasil penelitian kualitatif dilakukan dengan triangulasi.  

Pengujian kredibilitas data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari teknik pengumpulan data 

dan sumber data yang telah ada.  

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi sebenarnya peneliti 

mengumpulkan data mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik 

pengumpulan data dan berbagai sumber data. Triangulasi data dilakukan dengan 
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cara triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber, adalah 

mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik sama. 

Sedangkan triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan pengumpulan data 

yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama 

sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2016:330). 

2) Standar Konfirmabilitas 

Uji konfirmabilitas pada penelitian kualitatif disebut uji objektifitas penelitian. 

Penelitian dikatakan objektif jika hasil penelitian disepakati oleh banyak pihak. 

Uji konfirmabilitas dengan cara hasil penelitian dihubungkan dengan proses 

pada saat melakukan penelitian. Uji konfirmabilitas disamakan dengan uji 

dependabilitas karena pengujiannya bisa dilakukan diwaktu bersamaan 

(Sugiyono, 2016:337).  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Kabupaten Gorontalo Utara 

Kabupaten Gorontalo Utara adalah sebuah kabupaten di Provinsi Gorontalo, 

Indonesia. Ibu kotanya adalah Kwandang. Kabupaten ini dibentuk berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2007 pada tanggal 2 Januari 2007. Kabupaten 

ini merupakan hasil pemekaran ketiga (2007) Kabupaten Gorontalo. Kabupaten 

Gorontalo Utara terdiri atas 11 kecamatan, dan 123 desa dengan jumlah penduduk 

125.768 jiwa (2019) serta luas 1.777,02 km², sehingga tingkat kepadatan 

penduduknya adalah 70,77 jiwa/km². 

2. Kecamatan Ponelo Kepulauan 

Kecamatan Ponelo Kepulauan merupakan Kecamatan yang memiliki luasan 

wilayah terkecil di Kabupaten Gorontalo Utara. Kecamatan ini memiliki luasan 

wilayah sebesar 0.44% atau 7.832 KM2 dari total wilayah Kabupaten Gorontalo. 

Kecamatan ini secara geografis memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut: 

Sebelah Utara berbatasan dengan : Laut Sulawesi 

Sebelah Timur berbatasan dengan : Laut Kecamatan Kwandang 

Sebelah Selatan berbatasan dengan : Laut Kecamatan Anggrek  

Sebelah Barat berbatasan dengan : Laut Kepulauan Ponelo 

Kecamatan Ponelo Kepulauan memiliki populasi penduduk berjumlah 4.110 

jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk pertahun sebesar 1.16%. dari total jumlah 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Kwandang,_Gorontalo_Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/2_Januari
https://id.wikipedia.org/wiki/2007
https://id.wikipedia.org/wiki/2019


42 

 

 

penduduk tersebut, sebanyak 2.066 jiwa berjenis kelamin laki-laki dan sisanya 

sebanyak 2.044 jiwa berjenis kelamin perempuan. 

Tabel 0.1. Jumlah Penduduk yang Bekerja menurut Profesi di Kecamatan 

Ponelo Kepulauan, 2020 
Desa PNS Tukang Petani Nelayan Lainnya 

Ponelo 10 15 152 82 15 

Lainnya 26 61 151 419 73 

Total 36 76 303 501 88 

Sumber: BPS, 2021 

Tabel 0.2. Banyaknya Sekolah di Kecamatan Ponelo Kepulauan, 2020 

Desa 
Jenis Sekolah 

SD MI SMP MTs SMA MA SMK PT 

Ponelo 1 - 1 - 1 - - - 

Lainnya 5 - 1 - - - - - 

Total 6 - 2 - 1 - - - 

Sumber: BPS, 2021 

3. Desa Malambe 

Desa Malambe memiliki potensi sumber daya alam yang cukup stratgis dengan 

luas wilayah104,86 Ha dan berdasarkan data kependudukan didiami atau dihuni 

oleh 1.064 Jiwa yang terdiri dari 285 Kepala Keluarga yang terbagi menjadi 3 

(Tiga) Dusun yakni Dusun Baruga, Dusun Wapalo, dan Dusun Tanjung Panik. Di 

dusun tanjung panik warga rata-rata pekerjaanya nelayan. Hampir semua orang-

orang di sana hanya bekerja mencari ikan di laut. 

4. Sejarah Terbentuk UKM Penampungan Ikan Putri Tunggal 

Pada tahun 2014 ibu samsia ishak mulai melakukan usaha penampungan ikan 

dengan modal 1jt dari uang hasil yg dia sisihkan dari menjual nasi kuning.dari 

modal 1jt dia membeli books1 dan timbangan 1 sisanya digunakan untuk jual beli 

ikan. Usaha penampungan ikan putri tunggal ini berlokasi di,desa 

malambe,kecamatan ponelo kepulauan,kabupaten gorontalo utara. Memiliki  3 

orang karyawan. 
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Ibu Samsia melakukan usaha penampungan ikan ini karena dia melihat banyak 

warga yang menjual ikan jauh nanti di pelabuhan kwandang sana sementara jarak 

antara desa malambe dan pelabuhan kwandang itu jauh hampir 1 jam jarak 

tempuhnya. Pada saat itu ada warga yg meminta dia untuk menampung ikan agar 

mereka tidak jauh-jauh menjual ikan mereka.ketika dia sudah mulai menampunng 

ikan sudah ada beberapa warga yg datang untuk menjual ikan mereka. Kemudian 

dia menjualnya ulang di pelabuhan pelelangan Kwandang, menjual ikan di atas 

harga yg dia beli agar dia mendapatkan untung sedikit.  

Seiring berjalanya waktu sudah banyak warga yang tahu bahwa dia penampung 

ikan dan mereka sudah mulai mejual ikan mereka dan orang-orang di pelabuhan 

sudah mengetahui dia penampung ikan sehingga mereka menelfon memesan ikan 

yg mereka perlukan jika ada. Kemudian keuntungan dari menjual beli ikan tadi dia 

gunakan untuk membeli usaha alat tangkap ikan agar pemasukan ikanya bertambah 

dan pendapatannya juga bertambah. Ibu samsia melakuan usaha ini karena dia 

pingin ekonomi kelurganya itu terpenuhi. 

Kemudian beberapa tahun berikutnya usaha penampungan ikan ini sudah 

memiliki kemajuan sedikit ,karena dari hasil penampungan ikan ibu samsia sudah 

mampu membiayai ke tiga anaknya, sudah memiliki usaha alat tangkap ikan, 

simpanan di bank dan sekarang sudah menambah usaha toko/kios. Hingga sampai 

sekarang juga sudah banyak  peminat yang membeli ikan bahkan ada yang dari luar 

kota. 
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1.1 Hasil Penelitian 

Sebagaimana metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode 

pendekatan kualitatif yang lebih mengedepankan analisis mendalam terhadap data 

yang diperoleh. Data-data yang dimaksud adalah hasil wawancara pada pihak yang 

berwenang dan dianggap berkompeten terhadap masalah-masalah dalam tujuan 

penelitian yakni Menelusuri Jejak-Jejak Praktik Akuntansi Pada UKM di 

Kecamatan Ponelo Kepulauan Kabupaten Gorontalo Utara (Studi Kasus Usaha 

Penampungan Ikan Putri Tunggal di Desa Malambe). Selain itu, dilakukan metode 

pengumpulan dokumen-dokumen yang memuat mengenai Jejak-Jejak Praktik 

Akuntansi Pada UKM di Penampungan Ikan Putri Tunggal di Desa Malambe 

Kecamatan Ponelo Kepulauan Kabupaten Gorontalo Utara. 

Terkait dengan fokus penelitian mengenai Menelusuri Jejak-Jejak Praktik 

Akuntansi Pada UKM, peneliti menggunakan pijakan aturan ataupun regulasi yakni 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM, 

2018) yang mengurai kinerja atas indikator-indikator: Laporan Posisi Keuangan 

(Aset, Modal dan Pengeluaran), dan Laporan Laba Rugi (Pendapatan, Keuntungan, 

dan Kerugian). 

Kedua indikator tersebut, oleh peneliti telah urai dalam sebuah instrumen 

penelitian (pedoman wawancara) yang kemudian diajukan kepada para informan 

yang telah ditetapkan dalam sumber data penelitian primer dengan hasil penelitian 

dapat diuraikan sebagai berikut: 
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1.1.1 Laporan Posisi Keuangan 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) adalah suatu jenis usaha yang memberikan 

kontribusi yang cukup besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

UKM sangat berperan dalam memperluas kesempatan kerja dan penyerapan tenaga 

kerja. Dengan peran yang sangat cukup signifikan tersebut dibarengi dengan 

dengan sebuah system keuangan yang mampu memberikan gambaran mengenai 

posisi keuangan usaha apakah mampu memberikan keuntungan atai tidak. 

Dalam kegiatan usahanya, UKM penampungan ikan Putri Tunggal Desa 

Malambe telah dibekali oleh adanya asset yang mampu memberikan kontribusi 

dalam kegiatan usahanya. Hal ini sebagaimana wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti kepada Ibu Samsia Ishak selaku pemilik usaha, beliau mengatakan: 

“dalam usaha ini, saya telah memiliki asset berupa perahu, mesin tempel, 

kendaraan beroda dua dan alat tangkap ikan”.(SI/29-04-2022) 

Asset yang ada tersebut, selama ini mampu memberikan kontribusi dalam 

kegiatan usaha yang dijalankan. Sehingga, selain mendapatkan keuntungan usaha 

juga mampu memberikan jaminan atas keberlangsungan usaha yang dijalankan. Hal 

ini juga sebagaimana yang dituturkan oleh karyawan dari Ibu Samsia yakni Ismail 

Katili dan Riswan Katili yang mengatakan bahwa: 

“Yang saya lihat, ta Samu itu ada 3 perahu dan mesin tempel, ada motor 

dan kios”(IK/29-04-2022) 

“Sepengetahuan saya, Ibu Samsia itu ada perahu, mesin, motor dan kios 

harian”(RK/29-04-2022) 

Begitu pentingnya asset ini, selain menjadi modal bagi usaha dalam 

kegiatannya juga menjadi jaminan dalam berusaha. Oleh karena itu, asset ini harus 
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dapat dijaga dengan baik dan tercatat dalam laporan keuangan yang dapat dilihat 

kapan saja oleh pemilik usaha maupun pihak yang terkait dengan usaha ini. 

Dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti, didapatkan bahwa dalam 

kegiatan usaha yang dijalankan, tidak ada pencatatan sebagaimana yang 

disyaratkan dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah 

(SAK EMKM). 

“Selama ini saya hanya ada pencatatan sederhana seperti harga asset dan 

jumlahnya kalau yang seperti di akuntansi saya tidak tahu”.(SI/20-04-

2022) 

Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan,adapun rincian asset yang di 

miliki ibu samsia ishak dapat di lihat dalam tabel berikut: 

Asset Jumlah perkiraan 

Perahu 3 Rp 60.000.000 

Usaha alat tangkap  Rp 36.000.000 

Mesin tempel 3 Rp 75.000.000 

Motor Rp 23.000.000 

Emas Rp15.000.000 

Simpanan di Bank Rp 50.000.000 

Kios Rp 85.000.000 

Jumlah Rp 344.000.000 

 

Laporan posisi keuangan adalah laporan yang terkait posisi keuangan 

perusahaan dan bersifat sistematis. Laporan ini berlaku untuk berbagai jenis 
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perusahaan, baik perusahaan jasa, dagang, maupun manufaktur. Secara singkat, 

laporan posisi keuangan dapat diartikan sebagai ringkasan dari kondisi aset, 

liabilitas, serta ekuitas sebuah bisnis atau perusahaan.  

Dalam suatu kondisi tertentu, statements of financial position juga sering 

disebut dengan neraca atau balance sheet. Informasi-informasi yang dicantumkan 

di dalam neraca dikenal dengan sebutan akun. Tiap-tiap akun akan diurutkan 

berdasarkan likuiditasnya. Jadi, nomor urut awal akan menunjukkan berbagai 

kelompok akun yang paling likuid, lalu disusul dengan tingkat likuiditas yang lebih 

rendah, berurut sampai yang paling tidak likuid. 

Terkait dengan laporan posisi keuangan yang dilihat dari aspek modal bahwa 

pemilik usaha ini sebelum memulai usahanya telah memiliki usaha penjualan nasi 

kuning, kemudian dari keuntungan menjual nasi kuning tersebut dijadikan modal 

untuk memulai usaha hingga memiliki asset yang dapat melancarkan usaha yang 

dijalankan yakni penampungan ikan. 

B.Modal 

Modal dalam sebuah usaha menandakan bahwa usaha tersebut berjalan dengan 

baik atau sesuai dengan harapan dari pemiliknya. Karena dimanapun usaha itu pasti 

berkenaan dengan pemasukan atapun keuntungan. Dalam menjalankan usahanya, 

Ibu Samsia Ishak telah memperoleh permodalan yang berasal dari usaha-yang 

dilakukan sebelumnya yakni penjulanan nasi kuning. Hal ini sebagaimana yang 

dituturkan oleh beliau: 

“Awal modal saya 1jt yaitu dari uang yang saya sisipkan dari hasil 

keuntungan menjual nasi kuning”. 
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Adapun rincian modal awal melakukan usaha penampungan ikan putri tunggal 

dapat di lihat sebagai berikut: 

Modal Awal                         Rp 1000.000 

Books 

Timbangan 

Rp 80.000 

Rp 250.000 

Jumlah Beban                          Rp 330.000 

Modal Bersih                          Rp 670.000 

 

Modal berbisnis digunakan untuk menyiapkan fasilitas berbisnis yang aman, 

nyaman dan bisa digunakan dalam jangka waktu yang panjang. Tentunya fasilitas 

tersebut bisa digunakan untuk menunjang bisnis dan meningkatkan nilai jualnya. 

Jika kamu memiliki fasilitas yang memadai, bisnis bisa berjalan dengan lancar. 

Modal adalah dasar perusahaan untuk berkembang sehingga pastikan 

keberadaanya kuat menopang performanya di masa depan. Oleh karenanya, posisi 

modal dalam sebuah usaha adalah sesuatu yang sangat penting karena usaha tidak 

akan bisa berjalan tanpa modal yang ada guna menopang usaha. 

C.Pengeluaran 

Kegiatan usah dalam prakteknya selain harus menyiapkan asset dalam usaha 

yang berasal dari modal yang telah disiapkan tentunya akan selalu berhadapan 

dengan biaya yang diakibatkan oleh adanya kegiatan usaha. Usaha penampungan 

Ikan Putri Tunggal Desa Malambe ini sebagaiman penuturan dari pemilik usaha Ibu 
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Salma Ishak bahwa dalam kegiatan usaha yang dijalankan memiliki beberapa 

keperluan ataupun pengeluaran. Baik itu pengeluaran tetap ataupun tidak tetap. 

“Bensin untuk pergi kepelabuhan menjual ikan, batu untuk meng es ikan 

agar tetap segar, Gaji tukang di pelabuhan yang mengangkat ikan, gaji 

karyawan, membayar Bea di pelabuhan, dan membeli peralatan seperti: 

boks, timbangan, buku nota”. 

            Berikut rincian pengeluaran tetap pada usaha kecil menengah penampungan 

ikan putri tunggal: 

Pengeluaran Tetap 

Bensin Rp 633.000 

Es batu Rp 312.000 

Gaji Tukang Rp 210.000 

Gaji karyawan Rp 26.090.000 

Bea Rp 140.000 

Jumlah Rp 27.385.000 

 

Sebuah usaha, pasti akan selalu berhadapan dengan biaya yang terkait dengan 

usahanya. Pengeluaran rutin biasanya terkait dengan gaji karyawan, bensin kapal 

dalam kegiatan transportasi dan tentunya juga untuk menyokong kegiatan usaha 

seperti boks dan es batu. 

Hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan kepada pemilik usaha UKM 

Putri Tunggal dan para pegawainya terkait dengan laporan posisi keuangan yang 
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dilihat dari aspek pengeluaran dapat ditarik kesimpulan bahwa pemilik usaha ini 

dalam kegiatan usahanya telah memiliki pengeluaran rutin yang dilakukan guna 

melancarkan usahanya. Pengeluaran itu menyangkut administrasi kepebaean, 

BBM. es batu hingga gaji karyawan setiap bulannya. Walaupun secara rutin 

pengeluaran iu dilakukan, namun pemilik usaha tidak pernah melakukan pencatatan 

atas setiap transaksi yang dilakukan. 

1.1.2 Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi adalah salah satu laporan keuangan yang harus dibuat oleh 

setiap perusahaan. Karena ini yang menjadi acuan terkait kondisi finansial yang 

terjadi di saat itu. Tak hanya itu, laporan ini juga harus dibuat sedetail mungkin jika 

perusahaan tersebut adalah perusahaan besar atau mutinasional. Hal ini bertujuan 

jika ketika dilakukan evaluasi, keterangan datanya lebih menyeluruh dan bisa 

dipertanggungjawabkan. 

A.Pendapatan 

Dalam bisnis, pendapatan adalah jumlah uang yang diterima oleh perusahaan 

atau organisasi dari kegiatan aktivitasnya seperti penjualan produk dan/atau jasa 

kepada pelanggan, yang merupakan jumlah uang yang diterima setelah dikurangi 

pengeluaran. 

Ibu Samsia Ishak dalam menjalankan usaha selain usaha Penampungan Ikan 

juga ada usaha lainnya. Sehingga dalam kegiatan usaha pendapatan yang 

didapatkan juga berasal dari usaha-usaha lainnya yang dijalankan. 

“Pendaptan saya juga berasal dari usaha saya yaitu alat tangkao 

ikan,dalam 1 hari itu mereka bisa mendaptkan 1 sampai 2 jutaan 

tergantung banyaknya ikan yang mereka tangkap”. 
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Pendaptan Jumlah perkiraan 

1 hari 

1 bulan 

Hasil penjualan ikan Rp 2.939.000 Rp 41.146.000 

 

B.Laba/Rugi 

Usaha yang dilakukan oleh Ibu Samsia Ishak selama ini sudah memberikan 

keuntungan yang cukup signifikan. Keuntungan yang didapatkan tersebut adalah 

selisi dari harga pembelian dengan harga jual yang didapatkan: 

“Iya, karena saya dapat melihatnya secara langsung seperti ad yang 

menjual ikan saya beli 1 kilo 40 rb dan saya menjualnya ulang 1 kilo jdi 

harga 45rb jadi saya ad untung 5rb di situ saya mengetahui bawa saya itu 

ada  keuntung”. 

Selian keuntungan, kegiatan usaha juga tidak luput dari adanya kerugian. 

Kerugian suatu usaha bisa dikarenakan karena adanya kelesuan pasar atu juga 

dikernakan adanya kesalahan teknis yang dilakukan oleh pelaku usaha seperti tidak 

menjaga kualitas barang atau jasa yang diperjual belikan sehingga menyebabkan 

harga juagl dari barang tersebut menurun: 

“Untuk kerugian saya kurang tahu berapa jumlahnya karna beda-beda 

setiap hari dan jarang juga mengalami kerugian. Penyebabya yaitu: 1. 

ketika membeli ikan mahal tpi lupa menges ikannya dengan baik 

sehingga ikannya menjadi cacat dan di jual murah, 2. ketika saya 

membeli lobster dan lobsternya mati jadi saya rugi, dan 3. ketika ad yang 

mengambil ikan dan sudah lupa tidak membayarnya lagi jadi saya rugi” 

(SI/20-04-2022). 
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   Secara umum laporan laba rugi menyajikan hal berikut terkait penjualan,beban-

beban,pengeluaran seperti yang ada dalam tabel berikut: 

Usaha kecil menengah penampungan putri tunggal 

Laporan Laba Rugi 

Pada bulan april 2022 

Pendapatan  Rp 41.146.000 

Beban-Beban   

Beban Bensin Rp 4.078.000  

Beban Oli Rp 633.000  

Beban Obat Rp 284.000  

Beban Roko Rp 1.400.000  

Beban Baterai Rp702.000  

Beban Makanan Rp 2.100.000  

Beban Es Rp 312.000  

Beban Gaji karyawan Rp 26.090.000  

Jumlah Beban  Rp 35.315.000 

Laba Bersih  Rp 5.831.000 
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1.2 Praktek Pencatatan Laporan Keuangan UMKM 

Praktek pencatatan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM untuk Usaha 

Kecil Menengah pada usaha Penampungan Ikan Putri Tunggal Desa Malambe 

Kecamatan Ponelo Kabupaten Gorontalo Utara dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1) Penyajian Wajar  

Pada usaha penampungan ikan putri tunggal hanya melakukan pencatatan 

keuangan saja. Pemilik usaha ini dalam pembuatan laporan keuangan tidak 

berkesesuaian dengan SAK EMKM. Hal ini dikarenakan pemilik usaha ini 

tidak memahami dan mengerti bagaimana seharusnya laporan keuangan yang 

benar.  

Dari segi pencatatan keuangan dalam pembuatan laporan keuangan sesuai 

kebutuhan usaha dapat dilihat dari segi kewajaran penyajian laporan keuangan 

usaha tentu masih belum bisa dikatakan wajar karena tidak memperhatikan 

kriteria pengakuan aset, kewajiban, modal, penghasilan, dan beban.  

2) Kepatuhan Terhadap SAK EMKM  

Usaha penampungan ikan putri tunggal ini dari segi kepatuhan terhadap SAK 

EMKM tentu tidak memenuhi SAK EMKM dan tidak membuat laporan 

keuangan usaha yang sesuai dengan SAK EMKM. Karena dalam laporan 

keuangan yang dibuat tidak membuat pernyataan secara eksplisit dalam 

mematuhi SAK EMKM di dalam catatan atas laporan keuangan.  

3) Kelangsungan Usaha  

Usaha penampungan ikan putri tunggal ini hanya berfokus mengelola usahanya 

dalam kegiatan operasional kegiatan usaha. Usaha yang dijalankan adalah 
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usaha keluarga. Tetapi pencatatan keuangan oleh pemilik entitas juga membuat 

penilaian atas kemampuan usaha sehingga dapat dibuat keputusan untuk 

kelangsungan usaha.  

4) Frekuensi Pelaporan  

Pada usaha penampungan ikan putri tunggal ini dapat ditemukan bahwa pada 

kegiatan usaha pencatatan keuangan yang ada hanya secara harian tergantung 

pada situasi dalam menjalan usahanya karena keterbatasan sumber daya 

manusia.  

5) Penyajian yang Konsisten  

Dalam pembuatan pencatatan keuangan usaha penampungan ikan putri 

tunggal, belum secara konsisten dalam pencatatan keuangan serta mencatat 

traksaksi-transaksi dalam usahanya. Hal tersebut terjadi karena pemilik usaha 

kurang memperhatikan tata cara dan aturan dalam mencatat keuangan yang 

benar.  

6) Informasi Komparatif  

Pada usaha penampungan ikan putri tunggal pencatatan keuangan yang telah 

dilakukan mengahasilkan informasi yang kurang komparatif karena tidak ada 

standar dalam pencatatan keuangan yang dilakukan. Namun pencatatan 

keuangan yang telah dilakukan oleh pemilik usaha dapat dikatakan bersifat 

komparatif tetapi hanya bagi pengguna internal usaha walaupun tidak sesuai 

standar dalam pencatatan keuangan sesuai SAK EMKM.  

7) Materialitas  
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Pada Usaha penampungan ikan putri tunggal ini dalam membuat laporan 

keuangan kurang memperhatikan tingkat meterialitas suatu transaksi. Pemilik 

usaha hanya mencatat transaksi sesuai dengan apa yang terjadi tanpa 

mengidentifkasi lebih lanjut dan tidak ada pemisahan pos-pos laporan 

keuangan yang material dalam pencatatan yang telah dibuat.  

8) Laporan Keungan Lengkap  

Pemilik usaha penampungan ikan putri tunggal tidak membuat laporan 

keuangan dan belum memahami SAK EMKM sebagai standar pencatatan 

keuangan usaha. Jadi dapat dipastikan bahwa pemilik usaha penampungan ikan 

putri tunggal ini hanya membuat laporan keuangan dengan menyesuaikan 

kebutuhan dari usahanya, sehingga laporan keuangan yang dibuat belum 

memnuhi kriteria laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM. 

1.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penerapan akuntansi untuk Usaha Kecil Menengah berpedoman pada Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM). Berdasarkan 

SAK EMKM oleh Ikatan Akuntan Indonesia menjelaskan bahwa penyajian wajar 

dari laporan keuangan yang mematuhi persyaratan SAK EMKM dan laporan 

keuangan yang lengkap, apabila memenuhi: penyajian wajar, kepatuhan terhadap 

SAK EMKM, kelangsungan usaha, frekuensi pelaporan, penyajian yang konsisten, 

informasi komparatif, materialitas, laporan keuangan lengkap.  

1) Laporan Posisi Keuangan 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) adalah suatu jenis usaha yang memberikan 

kontribusi yang cukup besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
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UKM sangat berperan dalam memperluas kesempatan kerja dan penyerapan tenaga 

kerja. Dengan peran yang sangat cukup signifikan tersebut dibarengi dengan 

dengan sebuah system keuangan yang mampu memberikan gambaran mengenai 

posisi keuangan usaha apakah mampu memberikan keuntungan atau tidak. 

A.Asset 

Dalam kegiatan usahanya, UKM penampungan ikan Putri Tunggal Desa 

Malambe telah dibekali oleh adanya asset yang mampu memberikan kontribusi 

dalam kegiatan usahanya. Laporan posisi keuangan adalah laporan yang terkait 

posisi keuangan perusahaan dan bersifat sistematis. Laporan ini berlaku untuk 

berbagai jenis perusahaan, baik perusahaan jasa, dagang, maupun manufaktur. 

Secara singkat, laporan posisi keuangan dapat diartikan sebagai ringkasan dari 

kondisi aset, liabilitas, serta ekuitas sebuah bisnis atau perusahaan.  

Dalam suatu kondisi tertentu, statements of financial position juga sering 

disebut dengan neraca atau balance sheet. Informasi-informasi yang dicantumkan 

di dalam neraca dikenal dengan sebutan akun. Tiap-tiap akun akan diurutkan 

berdasarkan likuiditasnya. Jadi, nomor urut awal akan menunjukkan berbagai 

kelompok akun yang paling likuid, lalu disusul dengan tingkat likuiditas yang lebih 

rendah, berurut sampai yang paling tidak likuid. 

B.Modal 

Terkait dengan laporan posisi keuangan yang dilihat dari aspek modal bahwa 

pemilik usaha ini sebelum memulai usahanya telah memiliki usaha penjualan nasi 

kuning, kemudian dari keuntungan menjual nasi kuning tersebut dijadikan modal 
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untuk memulai usaha hingga memiliki asset yang dapat melancarkan usaha yang 

dijalankan yakni penampungan ikan. 

Modal dalam sebuah usaha menandakan bahwa usaha tersebut berjalan dengan 

baik atau sesuai dengan harapan dari pemiliknya. Karena dimanapun usaha itu pasti 

berkenaan dengan pemasukan atapun keuntungan. Dalam menjalankan usahanya, 

Ibu Samsia Ishak telah memperoleh permodalan yang berasal dari usaha-yang 

dilakukan sebelumnya yakni penjulanan nasi kuning. Modal berbisnis digunakan 

untuk menyiapkan fasilitas berbisnis yang aman, nyaman dan bisa digunakan dalam 

jangka waktu yang panjang. Tentunya fasilitas tersebut bisa digunakan untuk 

menunjang bisnis dan meningkatkan nilai jualnya. Jika kamu memiliki fasilitas 

yang memadai, bisnis bisa berjalan dengan lancar. 

Modal adalah dasar perusahaan untuk berkembang sehingga pastikan 

keberadaanya kuat menopang performanya di masa depan. Oleh karenanya, posisi 

modal dalam sebuah usaha adalah sesuatu yang sangat penting karena usaha tidak 

akan bisa berjalan tanpa modal yang ada guna menopang usaha. 

Kegiatan usah dalam prakteknya selain harus menyiapkan asset dalam usaha 

yang berasal dari modal yang telah disiapkan tentunya akan selalu berhadapan 

dengan biaya yang diakibatkan oleh adanya kegiatan usaha. Usaha penampungan 

Ikan Putri Tunggal Desa Malambe ini sebagaiman penuturan dari pemilik usaha Ibu 

Salma Ishak bahwa dalam kegiatan usaha yang dijalankan memiliki beberapa 

keperluan ataupun pengeluaran. Sebuah usaha, pasti akan selalu berhadapan dengan 

biaya yang terkait dengan usahanya. Pengeluaran rutin biasanya terkait dengan gaji 
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karyawan, bensin kapal dalam kegiatan transportasi dan tentunya juga untuk 

menyokong kegiatan usaha seperti boks dan es batu. 

C.Pengeluaran 

Hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan kepada pemilik usaha UKM 

Putri Tunggal dan para pegawainya terkait dengan laporan posisi keuangan yang 

dilihat dari aspek pengeluaran dapat ditarik kesimpulan bahwa pemilik usaha ini 

dalam kegiatan usahanya telah memiliki pengeluaran rutin yang dilakukan guna 

melancarkan usahanya. Pengeluaran itu menyangkut administrasi kepebaean, 

BBM. es batu hingga gaji karyawan setiap bulannya. Walaupun secara rutin 

pengeluaran iu dilakukan, namun pemilik usaha tidak pernah melakukan pencatatan 

atas setiap transaksi yang dilakukan. 

2) Laporan Rugi Laba 

Laporan laba rugi adalah salah satu laporan keuangan yang harus dibuat oleh 

setiap perusahaan. Karena ini yang menjadi acuan terkait kondisi finansial yang 

terjadi di saat itu. Tak hanya itu, laporan ini juga harus dibuat sedetail mungkin jika 

perusahaan tersebut adalah perusahaan besar atau mutinasional. Hal ini bertujuan 

jika ketika dilakukan evaluasi, keterangan datanya lebih menyeluruh dan bisa 

dipertanggungjawabkan.  

A.Pendapatan 

Dalam bisnis, pendapatan adalah jumlah uang yang diterima oleh perusahaan 

atau organisasi dari kegiatan aktivitasnya seperti penjualan produk dan/atau jasa 

kepada pelanggan, yang merupakan jumlah uang yang diterima setelah dikurangi 

pengeluaran. 
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Ibu Samsia Ishak dalam menjalankan usaha selain usaha Penampungan Ikan 

juga ada usaha lainnya. Sehingga dalam kegiatan usaha pendapatan yang 

didapatkan juga berasal dari usaha-usaha lainnya yang dijalankan. Sehingga dalam 

pengamatan yang didapatkan oleh peneliti bahwa Ibu Samsia Ishak tidak mampu 

atau tidak memiliha pencatatan pendapatan baik dari usaha penampungan ikan 

dengan usaha lainnya. Semua pencatatan disatukan satu sama lainnya. 

B.Laba/Rugi 

 Usaha yang dilakukan oleh Ibu Samsia Ishak selama ini sudah memberikan 

keuntungan yang cukup signifikan. Keuntungan yang didapatkan tersebut adalah 

selisi dari harga pembelian dengan harga jual yang didapatkan. Selain keuntungan, 

kegiatan usaha juga tidak luput dari adanya kerugian. Kerugian suatu usaha bisa 

dikarenakan karena adanya kelesuan pasar atau juga dikarenakan adanya kesalahan 

teknis yang dilakukan oleh pelaku usaha seperti tidak menjaga kualitas barang atau 

jasa yang diperjual belikan sehingga menyebabkan harga juagl dari barang tersebut 

menurun. Usaha yang dirintis oleh Ibu Samsia Ishak ini pernah mengalami kerugian 

yang disebabkan oleh adanya kelalaian. Dimana seharusnya ikan yang dibeli 

tersebut harus langsung dimasukan dalam wadah pendingin namun karena lupa 

sehingga ikan tersebut menjadi tidak baik sehingga menyebabkan harganya lebih 

murah dari harga yang didapatkan sebelumnya sehingga mau tidak mau pemilik 

usaha akan menjual murah ikan tersebut. 

3) Penerapan Akuntansi di UKM 

Berdasarkan hasil penelitian pada UKM usaha Penampungan Ikan Putri 

Tunggal di Desa Malambe Kecamatan Ponelo Kepulauan Kabupaten Gorontalo 



60 

 

 

Utara dapat dikatakan belum menerapkan akuntansi pada usahanya. Hal ini dapat 

dilihat dengan menelusuri setiap transaksi yang dilakukan oleh pemilik usaha 

belum sesuai dengan laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi 

keuangan untuk usaha. Dalam pencatatan atau pembukuan semua transaksi dari 

kegiatan usaha tidak semua mengikuti ketentuan akuntansi yang benar seperti 

jurnal, buku besar dan akun-akun akuntansi lainnya.  

Usaha UKM usaha Penampungan Ikan Putri Tunggal di Desa Malambe 

Kecamatan Ponelo Kepulauan Kabupaten Gorontalo Utara hanya memiliki 

pencatatan keuangan berupa buku kas yang berisi tentang pemasukan dan 

pengeluaran kas dan buku penjualan yang berisi pencatatan penjualan harian. UKM 

usaha Penampungan Ikan Putri Tunggal di Desa Malambe Kecamatan Ponelo 

Kepulauan Kabupaten Gorontalo Utara dalam pencatatan dan pembukuannya 

masih berdasarkan pemahaman dan pengetahuan pemilik usaha saja. Bahkan dalam 

pencatatan keuangan, usaha ini masih menggabungkan keuangan usaha dan 

keuangan pribadi.  

Dalam pencatatan keuangannya, UKM Penampungan Ikan Putri Tunggal di 

Desa Malambe Kecamatan Ponelo Kepulauan Kabupaten Gorontalo Utara masih 

menggunakan sistem single entry atau pembukuan yang terlihat pada pecatatan 

keuangan yang dibuat oleh pemilik usaha. Pencatatan keuangan pada UKM 

Penampungan Ikan Putri Tunggal masih pembukuan karena pemahaman akan 

pembuatan laporan keuangan Tetapi pencatatan keuangan dengan sistem single 

entry sudah mampu memberikan informasi keuangan bagi pemilik usaha.  
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Walaupun sistem pencatatan masih banyak kelemahan seperti kesulitan 

dalam menemukan kesalahan pada pembukuan akan tetapi kelebihan single entry 

yang mudah dipahami tentu sangat membantu UKM Penampungan Ikan Putri 

Tunggal dalam membuat pencatatan keuangannya. Pemilik UKM Penampungan 

Ikan Putri Tunggal dalam pembuatan laporan keuangan tidak terlalu membutuhkan 

laporan keuangan pada usahanya selain karena pemilik usaha tidak memahami cara 

pembuatan laporan keuangan yang benar dan tepat juga pembuatan laporan 

keuangan masih dianggap rumit bagi pelaku usaha. Dan pencatatan keuangan yang 

sudah dimiliki UKM Penampungan Ikan Putri Tunggal saat ini sudah cukup 

menjadi informasi keuangan bagi usahanya.  

4.Kendala Pembuatan Laporan Keuangan 

Dari hasil penelitian didapatkan juga bahwa UKM Penampungan Ikan Putri 

Tunggal tidak membuat laporan keuangan karena memiliki kendala dalam 

penyusunan laporan keuangan. Kendala utama adalah karena kurangnya 

pemahaman pemilik usaha tentang pembuatan laporan keuangan sehingga 

pembuatan laporan keuangan hanya dibuat sesuai pemahaman dan kebutuhan usaha 

saja. Selain itu pemilik usaha dalam pembuatan laporan keuangan masih dianggap 

rumit dan membutuhkan waktu yang lama dalam pembuatannya. Hal ini yang 

menyebabkan UKM Penampungan Ikan Putri Tunggal tidak membuat laporan 

keuangan yang tepat dan benar sesuai dengan standar akuntansi keuangan untuk 

usaha. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya terkait dengan 

Menelusuri Jejak-Jejak Praktik Akuntansi Pada UKM di Kecamatan Ponelo 

Kepulauan Kabupaten Gorontalo Utara (Studi Kasus Usaha Penampungan Ikan 

Putri Tunggal di Desa Malambe) dapat ditarik kesimpulan bahwa pada UKM ini 

jejak praktik akuntansi belum sepenuhnya terlaksana dengan baik. Dimana dalam 

setiap transaksi yang terkait dengan: 

a. Laporan posisi keuangan yang terdiri atas: asset, modal dan pengeluaran yang 

dilakukan oleh pemilik usaha hanya selalu mengandalkan ingatan tanpa 

melakukan pencatatan. Pencatatan yang dilakukan hanya terkait dengan 

pencatatan ikan yang dibeli dari para nelayan.  

b. Laporan rugi laba yang terdiri atas: pendapatan, keuntungan dan kerugian, 

tidak tidak dilakukan pencatatannya oleh pemilik usaha. 

c. Penerapan akuntansi pada UKM usaha Penampungan Ikan Putri Tunggal di 

Desa Malambe Kecamatan Ponelo Kepulauan Kabupaten Gorontalo Utara 

dapat dikatakan belum menerapkan akuntansi pada usahanya karena tidak 

sesuai dengan standar akuntansi keuangan 

d. UKM usaha Penampungan Ikan Putri Tunggal di Desa Malambe Kecamatan 

Ponelo Kepulauan Kabupaten Gorontalo Utara memiliki Kendala dalam 

pembuatan laporan yaitu karena kurangnya pemahaman pemilik usaha tentang 
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pembuatan laporan keuangan sehingga pembuatan laporan keuangan hanya 

dibuat sesuai pemahaman dan kebutuhan usaha saja. 

5.2 Saran 

Sesuai dengan hasil simpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran 

terkait dengan Menelusuri Jejak-Jejak Praktik Akuntansi Pada UKM di Kecamatan 

Ponelo Kepulauan Kabupaten Gorontalo Utara (Studi Kasus Usaha Penampungan 

Ikan Putri Tunggal di Desa Malambe) sebagai berikut: 

1. Pemilik usaha harus perlu melakukan pencatatan setiap transaksi yang dilakukan 

guna menghindari kerugian serta dapat menjadi catatan dalam pengambilan 

kesimpulan; 

2. Secara kontinyu pihak terkait harus mampu mengedukasi UKM untuk dapat 

membuatn pembukuan usahanya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Dalam melakukan usaha ini, aset apa saja yang dimiliki? 

2. Apakah aset-aset tersebut bapak/ibu dapatkan pada saat akan membuka usaha 

atau setelah membuka usaha? 

3. Apaka dilakukan pencatatan atas aset tersebut? 

4. Dalam menjalankan usaha, berasal dari mana saja modal bapak/ibu dapatkan? 

5. Apakah ada pencatatan atas modal tersebut? 

6. Apa saja yang menjadi pengeluaran dalam usaha ini? Misalnya pengeluaran 

tetap setiap bulannya! 

7. Apakah pengeluaran tersebut selalu tercatat? 

8. Apakah dalam usaha ini, pendapatan hanya berasal dari penjualan ikan saja? 

9. Apakah bapak/ibu merasa bahwa usaha ini mendatangkan keuntungan? 

10. Berapa kira-kira keuntungan yang bapak/ibu dapatkan setiap bulannya? 

11. Apakah bapak/ibu pernah mengalami kerugian dalam menjalankan usaha ini? 

12. Kira-kira berapa kerugian yang didapatkan dan apa penyebab dari kerugian 

tersebut? 
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Pencatatan Laporan Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



69 

 

 

 

 

 

 

 

 



70 

 

 

 



71 

 

 

 



72 

 

 

 



73 

 

 

 


	SKRIPSI
	KATA PENGANTAR
	MOTTO DAN PERSEMBAHAN
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
	1.3.1 Maksud Penelitian
	1.3.2 Tujuan Penelitian

	1.4 Manfaat Penelitian
	1.4.1 Manfaat Teoritis
	1.4.2 Manfat Praktis


	BAB II
	KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
	2.1 Kajian Pustaka
	2.1.1 Konsep Usaha Kecil Menengah (UKM)
	2.1.2 Akuntansi Dalam Usaha Kecil Menengah
	2.1.3 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM)

	2.2 Penelitian Terdahulu
	2.3 Kerangka Berpikir

	BAB III
	OBJEK DAN METODE PENELITIAN
	3.1 Objek Penelitian
	3.2 Metode Penelitian
	3.2.1 Operasional Variabel
	3.2.2 Informan Penelitian
	3.2.3 Jenis dan Sumber Data
	3.2.4 Teknik Pengumpulan Data
	3.2.5 Metode Analisis Data


	BAB IV
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
	1.1 Hasil Penelitian
	1.2 Praktek Pencatatan Laporan Keuangan UMKM
	1.3 Pembahasan Hasil Penelitian

	BAB V
	PENUTUP
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA

